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Abstract--The problems fuced in agriculture are huge, ranging
from land availability, energy, seasonal changes, .-.-r, harvest
failure, etc. The development of modern technology is expected to
help overcome some of the problems that occur. In this study will
integrate microcontroller technology in agriculture by taking the
title Control System for Watering Shallot Plants in Greenhouse
Using Smartphones. The research methodology is carried out
starting from the first stage of problem identification, literature
study, data collection, control system design. The second stage of
testing and data processing. The test results prove that the control
system can help the performance of farmers or greenhouse
management officers in controlling the watering of the plants they
plant in the greenh . so that managers from a distance can
water plants in a greenhouse
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Abstrak--Permasalahan yang dihadapi pada bid,
memang sangat banyak, mulai dari ketersediaan lahan, tenaga,
perubahan musim, hama penyakit, gagal panen, dil. Adanya
perkembangan teknologi modern diharapkan bisa membantu
mengatasi beberapa masalah yang terjadi. Pada penelitian ini
akan memadukan teknologi  mikrokontroler dalam bidang
pertanian dengan mengambil judul Sistem Kontrol Penyiraman
Tanaman Bawang Merah Pada Greenhouse Menggunakan
Smartphone. Metodologi penelitian yang dilakukan mulai tahap
pertama dari identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan
data, rancang bangun sistem kontrol. Tahapan kedua dari uji
coba dan pengolahan data. Hasil uji coba membuktikan bahwa
sistem kontrol dapat membantu kinerja petani atau petugas
pengelola greenhouse dalam mengontrol penyiraman tanaman
yang mereka t pada greenh . sehingga pengelola dari
Jarak jauh dapat melakukan penyiraman tanaman dalam
greenhouse.
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Kata kunci: greenhouse, mikrokontroler, kontrol jarak jauh

I. PENDAHULUAN

Teknologi saat ini telah merambah diberbagai sektor
kehidupan, dari pendidkan, perkantoran, pemerintahan serta
pertanian.  Penggunaan teknologi informasi  bertujuan
mempermudah dan memberikan efisiensi dalam berbagai hal.
Seperti dalam bidang pertanian penggunaan Greenhouse atau
rumah kaca menjadi sangat populer dikalangan petani
modem.

Greenhouse adalah sebuah bangunan kontruksi yang
berfungsi untuk menghindari dan memanipulasi kondisi
lingkungan agar tercipta kondisi lingkungan yang dikehendaki
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dalam pemeliharaan tanaman. Greenhouse disebut juga
"Rumah Kaca", karena kebanyakan greenhouse di buat dari
bahan yang tembus cahaya seperti kaca, achrilic, plastik dan
sejenisnya. Dengan munculnya teknologi baru yang
terjangkau seperti mikrokontroler dan sensor lingkungan,
insinyur dan para peneliti telah menemukan cara untuk

mbuat pemeliharaan tanaman menjadi lebih efisien.
Teknologi Greenhouse yang modern memiliki kemampuan
rekayasa cuaca. Dimana didalam Greenhouse perubahan
cuaca dapat dirckayasa diantaranya : kelembapan tanah,
durasi penyiraman dan kelembapan udara.

Jenis tanaman yang dibudidayakan tergantung dari
kebutuhan petaninya itu sendiri. Jika ditinjau dengan lebih
seksama, maka pengembangan tanaman atau budidaya di
dalam rumah kaca tidaklah semudah yang di bayangkan.
Banyak  faktor-faktor ~yang mempengaruhi  dalam
pengembangan budidaya tanaman tersebut, misalnya faktor
suhu, kelembaban, kebutuhan akan per ran atau intensitas
cahaya yang digunakan, dan lain-lain. Semua itu merupakan
kombinasi yang harus diketahui dalam meneliti pertumbuhan
serta perkembangan tanaman. Untuk mempermudah pf{ERes
penyiraman tanaman pada rumah kaca maka dibuat suatu
sistem kontrol yang terpadu dengan tujuan untuk mengatur
serta mengendalikan keseluruhan sistem penyiraman otomatis
serta mempermudah perawatannya tanpa harus melakukan
campur tangan manusia secara langsung.

Dengan menambahkan sebanyak mungkin perangkat
otomatisasi, Smart greenhouse akan mengurangi jumlah
waktu petani atau pengelola dalam melakukan perawatan
tanaman secara langsung, dan mengurangi kekhawatiran
ketika pengelola sedang pergi untuk jangka waktu yang lama.
Dari beberapa pemaparan mengenai pemanfaatan greenhouse,
peneliti mencoba membangun prototype smart greenhouse di
lingkungan  Universitas  Darussalam  Gontor  dengan
mengambil judul “Rancang Bangun Sistem Kontrol
Penyiraman Tanaman Bawang Merah Pada GreenHouse
Menggunakan Smartphone™ guna memberikan kontribusi
teknologi informasi dalam pertanian Indonesia dengan biaya
yang murah.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Prodi Teknik
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Darussalam Gontor. Dalam perancangannya menggunakan
objek tanaman bawang merah yang merupakan komoditas
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E{uﬂm unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh
petani secara intensif.[ 1] Media yang digunakan adalah tanah
dan kompos tanpa menambahkan unsur lain. Sedangkan
perangkat keras yang dibutuhkan adalah laptop atau
komputer, maket greenhouse, seperangkat alat elektronik dan
software Arduino [fBJE serta bahasa pemrograman. Bahan
yang digunakan adalah kombinasi dari YL-39 (modul
pengkondisian sinyal) dan YL-69 (probe sensor), relay,
bloetooth, LCD (Liquid Cristal Display), pompa air, mini
greenhouse dan smartphone untuk lebih jelasnya sebagai
berikut :
A. Mikrokontroller

Pada penelitian ini menggunakan board Arduin@Z¥no
dimana tertanam mikrokontroller ATmega328. Board

Gambar 1. Board Arduino Uno

7

Board Arduino terdiri dari hardware / modul
mikrokontroller yang siap pakai dan software IDE yang
digunakan untuk memprogram sehingga kita bisa dengan
mudah menggunakannya. Kelebihan dari Arduino yaitu kita
tidak direpotkan dengan rangkaian minimum sistem dan
programmer  karen@Jsudah built in dalam satu board.
Mikrokontroller ini terdiri dari CPU, memory, dan 1/O yang
bisa kita kontrol dengan memprogramnya. I/O juga sering
disebut dengan GPIO (General Purpose Input Output Pins)
yang berarti, pin yang bisa kita program sebagai input atau
output sesuai kebutuhan [2].

B. Sensor Kelembaban Tanah

Penelitian ini menggunakan Sensor jenis YL-69
merupakan sensor kelembaban yang mendeteksi kelembaban
tanah. Satu set sensor kelembaban tipe YL-69 terdiri dari YL-
69 scbagai probe sensor dan YL-39 sebagai modul
pengkondisian sinyal [3]. Sensor ini digunakan untuk
mengetahui nilai kelembapan pada media tarffil bawang
merah yang dihubungkan dengan board arduino. Bentuk fisik
sensor kelembaban tanah jenis YL-69 ditunjukan pada
gambar 2.

Gambar 2. Sensor Kelmbapan Tanah YL-69

C. [Buetooth

Bluetooth adalah salah satu bentuk komunikasi data
secara nirkabel berbasis frekwensi radio. Penggunaan utama
dari modul Bluetooth ini adalah menggantikan komunikasi

serial menggunakan kabel. Bluetooth terdiri dari dua jenis
perangkat, vaitu Master (pengirim data) dan Slave
(penerima). NZidul HC-06 dari produsen koneksi secara
default diset di kecepatan 9,600 bps (bisa dikustomisasi
antara 1200 bps hingga 1,35 Mbps). Modul HC-06 hanya bisa
berperan  sebagai slave device, module sclaifimodul
bluetooth HC-06 ada modul Bluetooth HCO03, modul ini dapat
berperan juga sebagai bluetooth master de\§[i§ ataupun slave,
secara default slave [4]. Bluetooth HC-06 dapat dilihat pada
gambar 3.

T 1N
Gambar 3. Modul Bluetooth HC-06

D. LCD

LCD yang diffffakan bertipe 16x2 yang berarti hanya
bisa menampilkan 2 baris setiap baris terdiri dari 16 karakter.
LCD akan menampilkan semua informasi sistem kontrol
penyiraman tanaman bawang merah dalam greenhouse. LCD
16x2 dintunjukkan pada gambar 4.

Gambar 4. LCD 16x2

E. Relay

Relay digunakan sebagai saklar pemutus arus listrik yang
akan di kontrol melalui smartphone, pada penerapannya relay
akan menghubungkan arus listrik pada pompa air dan kipas
yang dapat di atur on atau off dari system.

F. Smartphone

Smartphone yang digunakan menggunakan OS Android
karena pada penelitian ini digunakan aplikasi pengontrol
penyiraman menggunakan software berbasis android guna
menyalakan atau mematikan pompa air dari jarak jauh.

Perancangan system secara kelseluruhan Qat dilihat
pada gambar 5.

. LD (Ligpuid Crysel Dinplay) 1652

Baterm

Gambar 5. Diagram Pembuatan Antar Muka Sistem Kontrol menggunakan
Smartphone
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Metode penelitian yang digunakan untuk pembuatan
sistem kontrol penyiraman tanaman bawang merah pada
greenhouse menggunakan smartphone yang peneliti lakukan
memerlukan beberapa tahapan yang dapat dilihat pada
gambar 6 berikut :

Identifikasi Masalah :
Kelembapan media tanaman

Studi Literature :
1. Sistem Kontrol
2. Pengelolaan greenhouse
3. Penyiraman tanaman

Pengumpulan Data dan bahan

Y

Pembuatan Prototype :
1.  Small Greenhouse.
2. Sistem Kontrol sensor

y

Pembuatan antarmuka sistem
Kontrol melalui smartphone

¥

Uii Coba Sistem Kontrol

Y

Laporan

Gambar 6. Diagram alir penelitian

Diawal penelitian mengidentifikasi masalah yaitu
analisis kebutuhan sistem kontrol. Studi literatur dan
wawancara ke kelompok tani bawang merah. Persiapan
pembelian bahan dan pengumpulan data berupa kondisi tanah
yang digunakan bawang merah yang berstruktur remah
tekstur yang sedang sampai liat, membutuhkan penyinaran
yang maksimal, suhu udara 25 - 32 C dan kelembapan 50% -
70%. Kemudian pembuatan maket greenhouse dan sistem
kontrol sensor dengan kelengasan tanah 50% (pompa
direkomendasikan on) dan 70% (pompa direkomendasikan
off).

Variabel pengamatan yang dilakukan dalam penelitian
adalah kelembapan tanah di greenhouse dan setting aktuator
pompa air. Pelaksanaan diukur setiap sore dan pagi hari
selama 30 hari berdasarkan tinggi (cm) dan jumlah daun. Hasil
yang didapat dari uji akan dikonsultasikan ke petani bawang
merah dalam bentuk angket tertutup dan terbuka berdasarkan
kemudahan penggunaan, pertumbuhan tanaman serta tingkat
kebutuhan petani terhadap alat untuk periode kedepannya.
Tahap terakhir yaitu laporan dan luaran berupa berupa artikel
hasil penelitian.

III. HASIL PENELITIAN

Penelitian menggunakan modul rangkaian utama yang
dikendalikan oleh mikrokontroler ATMega328. Modul ini
merupakan inti sirkuit yang terhubung dengan semua sistem.
Dalam penelitian sensor suhu dalam tanah dari 25 - 32 C
selama 32 hari dan sensor memerlukan waktu 0,34 — 1,78
detik untuk menyala. Untuk lebih jelasnya berikut proses
pengambilan data sesuai pada gambar 3 :

Gambar 7. Proses pengambilan data pada maket greenhouse

Suhu dalam tanah dikondisikan dengan pompa
sehingga dapat memperoleh hasil tersebut. Sedangkan
aktuator pompa air untuk mengendalikan kelembapan tanah
sesual dengan setting yang diberikan yaitu 50% -70%. Pompa
terhubung dengan pompa air yang mengalir langsung ke
media yaitu tanah sebanyak 1500 ml dalam 5 menit pada
setiap tahapnya apabila sensor mengukur nilai kelembapan
tanah kurang dari setting point.

Hasil pengujian dapat masukkan dari petani untuk
kemudahan dalam pengoperasian sistem dalam penyiraman
mencapai 97%. Untuk pertumbuhan dari bawang merah
mencapai 83% serta tingkat kebutuhan petani terhadap alat
kontrol mencapai 94%. Hasil ini menunjukkan bahwa petani
modern membutuhkan alat kontrol sehingga dapat melakukan
penyiraman dari jarak jauh dan informasi kondisi tanah dan
suhu.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan menggambarkan bahwa hasil penggujian
dapat diterima oleh pihak yang membutuhkan pengembangan
teknologi dalam hal ini petani.Hal ini terbukti dari hasil
masukkan berupa kemudahan pengoperasian, pertumbuhan
tanaman dan tingkat kebutuhan terhadap alat mencapai antara
80% - 97%.
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